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Abstract 
 

Scabies and dermatitis often infected in boarding school system. It is caused by bad personal hygine. The 
research aims improving the students of boarding school’s knowledge with audio-visual method. 
Participants included was 48 people using a quota sampling technique. Before being given health 
education, students will first have their level of knowledge measured, then in the final evaluation their 
level of knowledge will be measured again after being given health education. The average level of 
knowledge before being given health education was 4.8, then the average after the education was 5.8. 
This shows that there is an influence of providing educational videos on scabies and other skin infections 
on the level of knowledge of Islamic Boarding School students in Sui. Ambawang. 
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Abstrak 
 

Skabies dan Penyakit Kulit lainnya kerap terjadi di lingkungan pendidikan berbasis asrama seperti salah 
satunya di pesantren. Pola ini dapat terjadi dikarenakan kebiasaan buruk perilaku dalam menjaga 
kebersihan diri. Penelitian ini berupaya dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik pesantren melalui 
pendidikan kesehatan berbasis audio-visual. Jumlah peserta yang diikutkan sebanyak 48 orang dengan 
teknik quota sampling. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan peserta didik akan diukur terlebih dahulu 
tingkat pengetahuan, kemudian evaluasi akhir akan diukur kembali tingkat pengetahuan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan. Rata-rata tingkat pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 
4,8, kemudian rata-rata setelah dilakukan pendidikan sebesar 5,8. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian video edukasi penyakit skabies-infeksi kulit lainnya terhadap tingkat pengetahuan 
peserta didik Pesantren Sui. Ambawang. 
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PENDAHULUAN 
 

Scabies merupakan penyakit 
kulit menular yang disebabkan oleh 
serangga Sarcoptes scabei varieta 
hominis betina yang termasuk dalam 
kelas Arachnida dan dapat 
menyebabkan iritasi kulit. Iritasi kulit 
yang disebabkan oleh serangga ini 
dikenal dengan nama scabies. Skabies 

tidak membahayakan manusia, namun 
sangat mengganggu rasa nyaman dan 
menurunkan aktivitas serta 
produktivitas akibat dari gejala 
utamanya berupa gatal. Gejala penyakit 
scabies pada kulit berupa wana merah, 
iritasi, gelembung berair, gatal pada 
malam hari pada sela-sela jari, kaki, 
siku, lipatan paha, sekitar kelamin, 
selangkangan, pinggang, perut bagian 
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bawah, dan pantat. Penyakit scabies 
kronis dapat diakibatkan karena adanya 
aktivitas garukan dan nafsu makan 
yang kurang baik (Chang, 2021). 

Menurut World Health 
Organization (WHO) angka kejadian 
Skabies pada tahun 2014 sebanyak 130 
juta orang didunia (Ridwan, 2017). 
Penyakit ini paling tinggi terjadi di 
negara-negara tropis yang merupakan 
negara endemik penyakit skabies. 
Prevalensi skabies di seluruh dunia 
dilaporkan sekitar 300 juta kasus per 
tahun. Prevalensi skabies di Indonesia 
Indonesia sebesar 4,60% - 12,95% dan 
penyakit skabies ini menduduki urutan 
ketiga dari 12 penyakit kulit tersering. 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 
angka kejadian skabies sebanyak 6,9% 
di Indonesia.Kalimantan Barat 
khususnya kota Pontianak, data dari 
Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
menunjukkan jumlah penyakit skabies 
periode Januari sampai Desember tahun 
2018 tercatat jumlah dari penderita 
skabies keseluruhan mencapai 725 
orang (Maulana et al., 2021). 

Kasus Scabies banyak dialami 
oleh santri pondok pesantren. Pesantren 
adalah suatu tempat yang tersedia untuk 
para santri dalam menerima pelajaran-
pelajaran agama islam sekaligus tempat 
berkumpul dan tempat tinggalnya. 
Image yang selama ini berkembang 
dimasyarakat bahwa pondok pesantren 
merupakan tempat kumuh, kondisi 
lingkungannya tidak sehat, dan pola 
kehidupan yang ditunjukkan oleh para 
santrinya baik yang wanita ataupun 
yang pria tidak jarang yang sering kali 
kotor, lusuh, dan sama sekali tidak 
menunjang perilaku yang sehat 
(Muafidah et al., 2017). 

Skabies memang tidak 
membahayakan kehidupan manusia 
(Chang, 2021), namun sangat 
mengganggu rasa nyaman dan dapat 
menurunkan aktivitas serta 

produktivitas akibat dari gejala 
utamanya berupa gatal yang sering 
muncul di malam hari (Sara et al., 
2018). Hasil penelitian Ma’rufi et al. 
(2012) dalam Latipah & Uliyandari 
(2022) menunjukkan bahwa scabies 
dapat mengakibatkan gatal, infeksi 
sekunder, sulit tidur, sulit belajar, sulit 
istirahat, sulit konsentrasi, dan minder. 
Berdasarkan penelitian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa scabies 
memberikan kondisi belajar yang buruk 
bagi santri yang sedang menuntut ilmu 
(Latipah & Uliyandari, 2022). 

Faktor yang mempengaruhi 
praktik personal hygiene perorangan 
antara lain citra tubuh, praktik social, 
status social ekonomi, pengetahuan, dan 
budaya. Menurut Zhang, et al. (2021), 
wabah scabies dapat diakibatkan oleh 
diagnosis yang tertunda, kesadaran 
untuk proses pencegahan dan 
pengendalian yang masih lemah, dan 
tingkat pengetahuan yang rendah. 
Pengetahuan dan perilaku penderita 
yang buruk akan menyebabkan 
kegagalan dalam tindakan 
penanggulangan penyakit scabies 
(Zhang et al., 2021). 

Menurut Notoadmojo (2014) 
bahwa salah satu upaya dalam 
menanggulangi penyebaran penyakit 
skabies salah satunya adalah dengan 
cara memberikan pendidikan kesehatan 
tentang penyakit ini dan personal 
hygiene. Pendidikan kesehatan 
merupakan upaya atau kegiatan 
menciptakan perilaku masyarakat yang 
kondusif, sehingga individu mampu 
menyadari cara memelihara kesehatan 
dan menghindari hal-hal yang 
merugikan kesehatan (Mukaromah, 
2020). Pendidikan kesehatan adalah 
aktifitas-aktifitas yang berupaya 
menginformasikan kepada individu 
tentang karakteristik dan penyebab 
kesehatan atau penyakit, serta tingkat 
risiko yang berkaitan dengan perilaku 
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gaya hidup yang dimiliki oleh individu 
tersebut. Pendidikan kesehatan 
berupaya untuk memotivasi individu 
dalam menerima suatu proses 
perubahan perilaku dengan secara 
langsung mempengaruhi (Purwaningsih 
et al., 2021). 

 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimental semu tanpa 
kelompok kontrol pre-post test. 
Penelitian ini guna mengukur tingkat 
pengetahuan penyakit skabies beserta 
penyakit infeksi pada kulit dan personal 
hygine melalui pendidikan kesehatan 
dengan metode audio-visual.  

Jumlah sampel yang diperoleh 
adalah 48 dengan teknik quota 
sampling. Penelitian dilakukan di 
Pondok Pesantren Sui. Ambawang. 
Kegiatan dilakukan pada Maret 2023. 
Peserta akan diberikan kuesioner pre 
test untuk mengukur tingkat 
pemahaman tentang penyakit skabies 
dan infeksi kulit serta personal hygine, 
kemudian peserta akan diberikan video 
edukasi selama 20 menit, kemudian 
peserta akan diuji kembali 
menggunakan kuesioner. Uji statistik 
yang digunakan adalah paired sampel t 
test dengan syarat data kuesioner 
terdistribusi normal, apabila syarat 
kausal tidak terpenuhi maka uji statistik 
akan menggunakan wilcoxon test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut ini karakteristik 
responden yang dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik f (%) Mean ± SD 
Kelas   
VII 1 (2%)  
VIII 7 (15%)  
IX 10 (21%)  

X 5 (10%)  
XI 10 (21%)  
XII 15 (31%)  
Usia  15,3 ± 1,60 
Pre Tes  4,6 ± 0,87 
Pos Tes  5,8 ± 1,06 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa sebagian besar responden 
berasal dari kelas XII dengan rata-rata 
usia 15 tahun. Nilai pre tes 
menunjukkan bahwa rata-rata anak 
memiliki tingkat pengetahuan 4,6 poin, 
sementara setelah diberikan video 
edukasi rata-rata nilai anak pesantren 
menjadi 5,8. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

variabel Stat. Sig. 
Usia 0,934 0,010 

Pre tes 0,876 0,000 
Pos tes 0,873 0,000 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa usia, pre tes dan post tes memiliki 
data tidak terdistribusi normal, sehingga 
dalam pengujian hipotesis diperlukan uji 
wilcoxon untuk mengetahui pengaruh 
pemberian video edukasi terhadap tingkat 
pengetahuan penyakit skabies dan infeksi 
kulit beserta personal hygine. 

 
Tabel 3. Pengaruh Video Edukasi Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Penyakit Skabies/infek 
 Z Sig. 
Pengaruh 
pemberian 
video edukasi 
terhadap 
tingkat 
pengetahuan 

-5,173 0,000 

 
Hasil uji wilcoxon menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan terhadap 
nilai pengetahuan peserta pesantren 
terkait penyakit skabies/infeksi kulit 
dan personal hygine setelah diberikan 
video pendidikan kesehatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian edukasi 
menggunakan metode audio visual 
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dapat memengaruhi pengetahuan 
seseorang. 

Pemberian edukasi dengan basis 
media audio visual mampu memberikan 
perubahan pada tingkat pengetahuan 
siswa pesantren secara signifikan. Hal 
ini secara konsisten telah dibuktikan 
pada penelitian sebelumnya pada 
Penelitian Angga, dkk (2023) bahwa 
edukasi dengan basis video animasi 
mampu meningkat pengetahuan dan 
perilaku anak-anak (Wilandika et al., 
2023). Penyampaian informasi dengan 
video mampu memberikan visualisasi 
terhadap suatu topik. 

 

 
Gambar 1 Penilaian Pre Tes Peserta Didik 

 

 
Gambar 2 Proses Pendidikan Kesehatan 

 
Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat 

 
Video merupakan salah satu 

media yang mampu memberikan 
motivasi belajar, sehingga mampu 
meningkatkan pemahaman pada 
audience. Video edukasi mampu 
menjelaskan suatu topik yang abstrak 
terhadap peserta pendidikan kesehatan. 
(Aulia et al., 2021). Ini merupakan salah 
satu upaya dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa terkait penyakit 
yang berupa konsep abstrak menjadi 
konkret, serta memberikan demonstrasi 
dalam upaya meningkatkan perilaku 
personal hygine. 

Beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi derajat kesehatan antara 
lain pengetahuan, pengalaman dan 
kebiasaan (sosial budaya), media massa 
dan lembaga pendidikan (Prasetyo et 
al., 2023). Perubahan tingkat 
pengetahuan pada penelitian ini 
diupayakan dengan mengubah sistem 
informasi abstrak menjadi konkret 
dengan menuaikan segala informasi 
dalam bentuk media berbasis audio 
visual. Proses pembiasaan diri ini 
peneliti menetapkan pada lembaga 
pendidikan berbasis pesantren 
dikarenakan proporsi kejadian penyakit 
menular pada kulit sangat rentan terjadi 
pada area serupa. 

Menurut Munayarokh, dkk 
(2022) menunjukkan bahwa proses 
edukasi berbasis video mampu 
menguatkan proses belajar maupun 
memiliki nilai seni hiburan. Kelebihan 
berbasis video sebagai media 
pendidikan kesehatan antara lain mudah 
dikenali masyarakat, melibatkan lebih 
dari satu panca indera, adanya tatap 
muka, penyajian yang dapat 
dikendalikan agar lebih efisien. (Atika, 
2022).  
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SIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian edukasi terhadap tingkat 
pengetahuan penyakit skabies/infeksi 
kulit dan personal hygine pada siswa 
pesantren. 
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	SIMPULAN
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat pengetahuan penyakit skabies/infeksi kulit dan personal hygine pada siswa pesantren.

